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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

HIJRAH SEBAGAI GAYA HIDUP  

(STUDI KASUS ANGGOTA KOMUNITAS PUNK DI KOTA MAKASSAR) 
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A. Persepsi anggota komunitas punk di Makassar terhadap gaya hidup 

hijrah 

1. Apa yang di maksud hijrah menurut anda ? 

2. Dimana anda belajar tentang hijrah? 

3. Kenapa memilih untuk hijrah? 

4. Apa yang ada rasakan setelah memutuskan berhijrah? 

5. Bagaimana tanggapan teman-teman sesama anak punk anda pasca anda 

berhijrah? 

6. Pasca berhijrah, bagaimana hubungan anda dengan teman punk yang 

belum berhijrah? 

7. Pasca berhijrah, bagaimana hubungan dan tanggapan keluarga anda? 

8. Pasca berhijrah, bagaimana pandangan masyarakat terkait anda? 

9. Apa yang menjadi ciri khas anda setelah berhijrah sehingga membedakan 

anda dengan anak punk yang belum berhijrah? 

 

B. Proses perubahan gaya hidup anggota komunitas punk di Makassar 

pasca melakukan hijrah 

1. Sejak kapan anda menjadi anak punk? 

2. Sejak kapan anda memutuskan untuk berhijrah? 

3. Siapa yang mengenalkan anda tentang konsep hijrah? 

4. Berapa lama anda belajar agama sehingga memutuskan untuk berhijrah? 

5. Apakah ada dorongan dari teman atau keluarga atau lainnya sehingga 

anda memutuskan untuk berhijrah? 

6. Setelah berhijrah, kegiatan apa yang menjadi rutinitas anda? 

7. Apakah anda mencoba mengajak teman anda yang belum berhijrah untuk 

bergabung? 
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Band pasca hijrah. 
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